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ABSTRAK 
Nama : Rizki Wafira Aulina    
NIM : 33.15.3.088 
Fak/Jurusan : FITK/ Bimbingan dan Konseling Islam 
Pembimbing I : Dr. Mesiono, S. Ag, M. Pd 
Pembimbing II : Sri wahyuni, S. Psi, M. Psi 
Judul Skripsi : Efektivitas Penerapan Metode Al 
Mau’izhah Al-Hasanah Dalam Membina Akhlak Mulia 
Siswa di MTs Negeri 4 Bener Meriah 
Kata kunci : Metode Al-Mau’izhah Al-Hasanah, Membina Akhlak Mulia 
Siswa 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Akhlak siswa kelas VIII-A 
MTs Negeri 4 Bener Meriah, (2) Langkah-langkah yang dilakukan guru BK 
dalam penerapan metode al-mau‟izhah al-hasanah, (3) Efektivitas penerapan 
metode al-mau‟izhah al-hasanah dalam membina akhlak mulia siswa kelas VIII-
A. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-A di MTs Negeri 4 Bener Meriah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Sebagai subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru BK, Wali Kelas dan 
Siswa kelas VIII-A. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data  dan menarik kesimpulan. Teknik keabsahan data adalah 
teknik triangulasi. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Siswa kelas VIII-A memiliki akhlak mulia, 
seperti mematuhi peraturan sekolah, menghormati guru, tidak bolos saat jam 
sekolah, menghargai teman, mengikuti proses belajar mengajar dengan baik, hadir 
tepat waktu ke sekolah, berkata jujur dan mengakui kesalahan yang dilakukannya. 
(2) Langkah-langkah yang dilakukan guru BK dalam penerapan metode al-
mau‟izhah al-hasanah yaitu perasaan kasih sayang, berlaku lemah lembut,  
senantiasa memberikan motivasi dan dorongon kepada siswa, mengajarkan siswa 
untuk dapat mengendalikan dan mengatur nafsunya agar terhindar dari akhlak 
tercela, menjauhkan siswa dari teman atau lingkungan yang kurang baik, 
mengajarkan siswa untuk selalu mementingkan kehidupan akhirat, mengisi waktu 
luang dengan membaca Al-Qur’an, hadits, kisah para Nabi dan Rasul. (3) Metode 
al-mau‟izhah al-hasanah efektif diterapkan pada siswa kelas VIII-A dalam 
membina akhlak mulia siswa.        
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 
kembangkan potensi peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar mereka. Dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab 1 dinyatakan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 
Demikian juga dengan pendidikan Islam yang aspek moralitas dalam 
pergaulan hidup menjadi sumber penguat solidaritas. Dengan berpegang 
kepada moralitas, orang menyadari perlunya menjaga perasaan dan 
memperhatikan kepentingan orang lain. Pada saat ini yang terjadi, pendidikan 
Islam hanya sebatas keinginan untuk menghindari gejolak perkembangan jiwa 
seseorang khususnya remaja. Pada dasarnya pendidikan Islam sangat penting 
untuk mendampingi perkembangan remaja terutama dalam pembentukan 
akhlak siswa. 
                                                             
1
Depdiknas. 2006. UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Jakarta: Departemen Agama, h. 5 
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Pendidikan Islam bertujuan mempersiapkan individu atau peserta 
didik untuk menjadi manusia berakhlak mulia yang dapat menjalin hubungan 
baik terhadap Allah SWT dalam rangka mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Maka dari itu, diperlukannya pengetahuan agar peserta didik dapat 
memahami tentang hakikat penciptaan manusia agar terbentuknya pribadi yang 
menaati perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan Allah SWT, serta 
dapat menjadi khalifah di muka bumi. 
Akhlak mulia adalah sebaik-baik perhiasan yang mampu 
menghindarkan pemiliknya dari bahaya dan segala kemungkinan yang mampu 
membahayakannya. Bahkan Rasulullah SAW memiliki akhlak yang mulia, 
sebagaimana perkataan Aisyah r.a, “Sesungguhnya akhlak Rasulullah adalah 
Al-Qur‟an”. 
Akhlak dalam kehidupan manusia merupakan hal yang sangat penting 
dalam Islam, bahkan salah satu tujuan diutusnya Rasulullah SAW ke muka 
bumi ini ialah untuk memperbaiki akhlak manusia, agar setiap orang dapat 
memelihara akhlaknya dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.Akhlak mulia 
merupakan hiasan yang paling indah dalam kehidupan manusia.Akhlak dalam 
agama Islam memiliki kedudukan yang sangat tinggi di hadapan Allah dan 
Rasul-Nya. Akhlak mulia menjadi tolak ukur kesempurnaan iman seorang 
mukmin yang bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah. Semakin mulia akhlak 
seseorang maka semakin baik keimanannya. 
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Pentingnya akhlak mulia bagi kehidupan manusia adalah untuk 
menjalin hubungan baik dengan Allah SWT dan sesama makhluk serta 
terpelihara dengan baik dan harmonis. Selain itu untuk menciptakan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam membina akhlak 
mulia seseorang khususnya peserta didik, salah satunya yaitu menggunakan 
metode al-mau‟izhah al-hasanah. Akhlak mulia menjadi landasan utama  bagi 
guru pembimbing, karena seorang guru pembimbing harus mengedepankan 
akhlak mulia dalam menyampaikan pengajaran-pengajaran yang baik terhadap 
siswa. Dalam hal ini Allah SWT mengatur sebagaimana dalam QS. An-Nahl 
ayat 125. Berdasarkan ayat tersebut, maka seorang guru pembimbing dalam 
melaksanakan proses bimbingan dan konseling Islam sangat mengedepankan 
perlunya akhlak mulia karena itu merupakan salah satu metode dalam 
bimbingan dan konseling Islam yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam 
berdakwah. 
Pada dasarnya setiap siswa harus memiliki akhlak mulia dengan 
dengan ciri-ciri seperti berkelakuan baik, berkata jujur, tidak banyak bicara, 
banyak berkarya, merasa malu untuk melakukan kesalahan, tidak banyak 
melakukan intervensi, tenang, sabar, suka bersyukur, ridha akan realitas 
kehidupan, bijaksana dan lemah lembut, pandai menjaga kesucian diri dan 
harga diri, penyayang, tidak mencela, tidak suka mengadu domba, tidak 
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memfitnah, tidak tergesa-gesa, tidak iri-dengki, tidak kikir, tidak munafik, dan 
mencintai/membenci orang lain karena Allah. 
2
 
Berdasarkan penelitian awal terhadap siswa yang telah dilakukan di 
MTs Negeri 4 Bener Meriah, ditemukan ada beberapa siswa terkhusus pada 
kelas VIII-A yang memiliki akhlak yang kurang baik yang ditandai dengan, 
siswa yang menunjukkan sikap kurang sopan terhadap guru seperti mengantuk 
dan tidur saat jam pelajaran berlangsung, siswa yang tidak semangat dalam 
belajar, siswa yang sering tidak masuk sekolah, siswa yang bolos sekolah siswa 
sering ribut di kelas saat jam pelajaran berlangsung dan siswa yang tidak serius 
dalam belajar.
3
 
Ketika permasalahan ini terjadi di MTsN 4 Bener Meriah terkhusus 
kelas VIII-A, maka pihak sekolah merencanakan dan menerapkan program 
harian keagamaan seperti membaca surah pendek (juz 30), membaca yasin, 
pidato siswa, tasmi’ (setor hafalan juz 30). Kegiatan ini merupakan upaya yang 
dilakukan oleh pihak sekolah dalam rangka membina akhlak siswa menjadi 
akhlak yang mulia. 
Berdasarkan pemasalahan-permasalahan di atas yang berkaitan 
dengan akhlak dapat dibentuk dengan penerapan al-mau‟izhah al-hasanah. 
Pada dasarnya al-mau‟izhah al-hasanah bertujuan untuk memberikan nasihat 
kepada seseorang yang dapat melembutkan hati serta meninggalkan kesan yang 
                                                             
2
Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2018), h. 333 
3
Hasil observasi dan wawancara, Wali Kelas VIII-A, (Bener Meriah: MTs Negeri 4 Bener 
Meriah, 20 April 2019) 
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mendalam kepada seseorang agar selalu berbuat baik dan senantiasa berakhlak 
mulia. 
Al-mau‟izhah al-hasanah yaitu mengambil pelajaran-pelajaran atau 
i‟tibar-i‟tibar dari perjalanan kehidupan para Nabi, Rasul dan  para Auliya 
Allah. Bagaimana Allah membimbing dan mengarahkan cara berfikir, cara 
berperasaan, cara berperilaku serta menanggulangi berbagai problem 
kehidupan. Bagaimana cara mereka membangun ketaatan dan ketaqwaan 
kepada-Nya. Bagaimana cara mereka mengembangkan eksistensi diri dan 
menemukan jati dan citra diri. Bagaimana cara mereka melepaskan diri dari 
hal-hal yang dapat menghancurkan mental spiritual dan moral. Al-mau‟izhah 
al-hasanah ialah pelajaran yang baik dalam pandangan Allah dan Rasul-Nya 
yang mana pelajaran itu dapat membantu klien untuk menyelesaikan atau 
menanggulangi problem yang sedang dihadapinya. Konselor dalam hal ini 
harus benar-benar menguasai materi-materiyang mengandung pelajaran-
pelajaran yang sangat bermanfaat bagi klien. Konselor harus mempunyai 
referensi yang cukup banyak tentang materi pelajaran itu dan sekaligus 
melakukan penelitian dan klasifikasi materi-materi yang membawa pesan-
pesan konseling yang sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh klien.
4
 
Pada saat ini kemajuan ilmu pendidikan dan teknologi yang begitu 
cepat di Negara kita ini, di samping mendatangkan manfaat yang banyak, juga 
dapat menimbulkan dampak yang negatif bagi perkembangan bangsa ini 
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terutama pada anak muda. Hal ini ditandai dengan begitu cepatnya pengaruh 
budaya Barat yang masuk ke Indonesia secara vulgar terutama bagi kaum 
mudanya, tanpa memperhatikan, memperhitungkan apakah budaya itu sesuai 
dengan kepribadian bangsa, norma sosial apalagi agama, dalam waktu yang 
relatif singkat, budaya itu termasuk dalam jiwa anak-anak muda, pelajar, 
mahasiswa. Sehingga benih-benih yang sifatnya negatif seperti kenakalan 
remaja, perkelahian antar pelajar, keterlibatan pelajar dalam narkoba, mencuri, 
pergaulan bebas, bahkan seks bebas. Hal-hal itu selalu menghiasi surat kabar, 
media televisi kita. 
Itu semua merupakan masalah yang harus dipecahkan oleh semua 
pihak baik orangtua atau keluarga, guru, masyarakat, maupun pemerintah 
secara bersama-sama sesuai dengan kapasitas masing-masing. Dalam hal ini 
sekolah mempunyai tanggung jawab yang besar yaitu mengembangkan nilai 
moral dan memperbaiki akhlak peserta didiknya dengan melalui pelajaran 
agama Islam, dan yang tidak kalah pentingnya melalui bimbingan dan 
konseling. Guru dalam hal ini Guru BK merupakan salah satu orang yang 
paling berpengaruh dalam mendewasakan anak didik agar menjadi anggota 
keluarga, masyarakat, bangsa yang berguna dan memiliki kepribadian yang 
mencerminkan akhlak mulia. 
Berdasarkan permasalahan di atas menarik perhatian untuk melakukan 
penelitian terhadap siswa mengenai akhlak mulia siswa melalui penerapan 
metode al-mau‟izhah al-hasanah dengan menetapkan judul penelitian: 
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“Efektivitas Penerapan Metode Al-Mau’izhah Al-Hasanah dalam 
Membina  Akhlak Mulia Siswa di MTs Negeri 4 Bener Meriah”  
B. Fokus Masalah 
Menyadari luas dan kompleksnya permasalahan yang berkaitan dengan 
masalah yang akan dikaji, maka penulis memfokuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu efektivitas penerapan metode al-mauizhah al-hasanah 
dalam membina akhlak mulia siswa di MTs Negeri 4 Bener Meriah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
diuraikan diatas maka sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana akhlak siswa di kelas VIII-A MTs Negeri 4 Bener Meriah? 
2. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru BK dalam menerapkan 
metode al-mau‟izhah al-hasanah di kelas VIII-A MTs Negeri 4 Bener 
Meriah? 
3. Bagaimana efektivitas penerapan metode al-mau‟izhah al-hasanah dalam 
membina akhlak mulia siswa di kelas VIII-A MTs Negeri 4 Bener Meriah? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka sebagai tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui akhlak siswa di kelas VIII-A MTs Negeri 4 Bener 
Meriah 
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2. Untuk mengetahui langkah-langkah penerapan metode al-mau‟izhah al-
hasanah di MTs Negeri 4 Bener Meriah 
3. Bagaimana efektivitas penerapan metode al-mau‟izhah al-hasanah dalam 
membina akhlak mulia siswa di kelas VIII-A MTs Negeri 4 Bener Meriah? 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas maka manfaat 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis  diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam rangka membina akhlak 
mulia siswa melalui penerapan metode al-mau‟izhah al-hasanah. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti agar mengetahui efektivitas penerapan metode al-
mau‟izhah al-hasanah dalam membina akhlak mulia siswa. 
b. Bagi siswa agar dapat menyadari betapa pentingnya akhlak mulia 
dalam kehidupan. 
c. Bagi orangtua agar dapat memberi arahan agar anak terhindar dari 
pilaku yang tidak baik dan dapat membina akhlak mulia anak. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Bimbingan dan Konseling Islam 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 
Menurut literatur bahasa Arab kata konseling disebut al-Irsyad atau 
al-Istisyarah, dan kata bimbingan disebut at-Taujih. Dengan demikian 
Guidance and Counseling dialihbahasakan menjadi at-Taujih wa al-Irsyad 
atau at-Taujih wa al-Istisyarah. Secara etimologi kata Irsyad berarti: al-
Huda, ad-Dalalah, dalam bahasa Indonesia berarti: petunjuk, sedangkan 
kata Istisyarah dalam bahasa Indonesia berarti: meminta nasihat atau 
konsultasi.
5
 
Konseling dalam Islam adalah landasan yang berpijak dengan 
benar tentang bagaimana konseling itu dapat berlangsung dengan baik dan 
menghasilkan perubahana-perubahan pada klien mengenai cara dan 
paradigma berpikir, cara menggunakan potensi nurani, cara berperasaan, 
cara berkeyakinan dan cara bertingkah laku berdasarkan petunjuk Al-Qur’an 
dan Hadits.
6
 
Menurut Thohari, mengartikan bimbingan dan konseling Islam 
sebagai suatu proses pemberian bantuan terhadap individu agar 
menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT 
yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat
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Senada dengan Thohari, Fatih juga mengartikan bimbingan dan 
konseling Islam sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu agar 
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Sementara menurut Jaya, bimbingan dan konseling Islam adalah 
pelayanan bantuan yang diberikan oleh konselor agama kepada 
manusia yang mengalami masalah dalam hidup keberagamaannya, 
ingin mengembangkan dimensi dan potensi keberagamaannya 
seoptimal mungkin, baik secara individu maupun kelompok, agar 
menjadi manusia yang mandiri dan dewasa dalam beragama, dalam 
bidang akidah, ibadah, akhlak dan muamalah, melalui berbagai 
jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan keimanan dan 
ketakwaan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist. 
Bimbingan dan konseling Islam adalah pemberian bantuan terarah, 
kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan 
potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan 
hadist Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras 
dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits. 7 
Hamdani Bakran adz-Dzaky juga menyumbangkna pemikirannya 
sehubungan dengan pengertian bimbingan dan konseling Islami adalah 
suatu aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada 
individu yang meminta bimbingan (klien) dalam hal bagaimana seharusnya 
seorang klien dapat mengembangkan potensi akal fikirannya, kejiwaannya, 
keimanannya dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup 
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dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang berparadigma 
kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah SAW.8 
Bimbingan dan konseling Islam merupakan suatu proses pemberian 
bantuan terhadap individu agar mampu dan mempunyai kesadaran akan 
kehidupannya sebagai makhluk Allah SWT, sehingga hidup dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah SWT serta mengembangkan potensi fitrah 
yang dimiliki dengan mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
9
 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan dan konseling Islam adalah suatu upaya seseorang yang 
dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi keberagamannya 
seoptimal mungkin dan memecahkan masalah yang dialami klien agar dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat berdasarkan ajaran 
Islam.
10
 
2. Landasan Bimbingan dan Konseling Islam 
Landasan (dasar pijak) utama bimbingan dan konseling Islam 
adalah Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah, sebab keduanya sumber dari 
segala sumber pedoman hidup umat manusia, dalam arti mencakup seluruh 
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aspek kehidupan mereka. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Israa’ ayat 82. 11 
                            
      
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Qur‟an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur‟an tidaklah 
menambah kepada orang yang dzalim selain kerugian”. (QS. Al-Israa’:82) 
Pada surah Yunus ayat 57 Allah SWT berfirman: 
                     
          
Artinya:“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”. 
Juga sabda Nabi SAW, 
Artinya: “Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua, yang jika 
kalian selalu berpegang teguh kepadanya niscaya selama-lamanya tidak 
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akan pernah salah langkah, sesuatu itu yakni Kitabullah dan Sunnah 
Rasul”. (HR. Malik) 
Berdasarkan ayat dan hadits di atas dapatlah diketahui bahwa Al-
Qur’an dan Sunnah Rasul merupakan landasan ideal dan konseptual dari 
bimbingan dan konseling Islami. Al-Qur’an dan Sunnah Rasul juga dapat 
dikatakan sebagai landasan utama dalam pandangan Islam, karena Al-
Qur’an dan hadits dalam mengembangkan bimbingan konseling Islami yaitu 
landasan „aqliyah.12 
Al-Qur’an dan Sunnah dapat dikatakan sebagai landasan ideal dan 
konseptual bimbingan dan konseling islam. Berdasarkan Al-Qur’an dan 
Sunnah itulah gagasan, tujuan dan konsep-konsep (pengertian makna hakiki 
bimbingan dan konseling Islam) bersumber. Al-Qur’an dan Sunnah 
merupakan landasan utama bagi bimbingan dan konseling Islam, yang juga 
dalam pengembangannya dibutuhkan landasan yang bersifat filsafat dan 
keilmuan. 
Al-Qur’an merupakan mukjizat Muhammad SAW yang abadi yang 
diturunkan Allah dengan berbagai cahaya dan petunjuk.Di dalamnya 
terdapat obat bagi jiwa yang sakit karena penyakit hati yang tertutup, 
sehingga menjadi obat bagi hati, seperti layaknya ramuan obat-obatan bagi 
kesehatan. Jika suatu kaum ingin mengambil petunjuk darinya, mereka akan 
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mendapatkan kemenangan dan kebahagiaan, sebaliknya jika mereka tidak 
mau menerimanya, maka mereka akan menyesal dan sengsara selamanya.
13
 
Landasan konseling Islam adalah landasan berpijak yang benar 
tentang bagaimana proses konseling itu dapar berlangsung baik dan 
menghasilkan perubahan-perubahan positif pada klien mengenai cara dan 
paradigm berpikir, cara menggunakan potensi nurani, cara berperasaan, cara 
berkeyakinan dan cara bertingkah laku berdasarkan wahyu (Al-Qur’an) dan 
paradigm kenabian (Sunnah)
14
. Hal ini ditegaskan dalam QS.An-Nahl ayat 
125, bahwa Nabi SAW diperintahkan oleh Allah untuk berdakwah dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik (al-mau‟izhah al-hasanah). 
3. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 
Sama halnya dengan tujuan bimbingan dan konseling pada 
umumnya, maka tujuan bimbingan dan konseling Islam memiliki tujuan 
yang sangat baik dan mulia. Secara umum tujuan bimbingan dan konseling 
Islam adalah untuk membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. 
Dapat dipahami tujuan bimbingan dan konseling Islam adalah 
untuk membantu individu atau konseli dalam menyelesaikan masalah atau 
kasus yang sedang dihadapi melalui pendekatan Islami, yaitu melalui 
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pendekatan Al-Qur’an dan Hadits, sehingga konseli dapat keluar dari 
permasalahan tersebut, dapat merubah perilakunya menuju ke perilaku yang 
lebih baik dan konseli pun merasakan ketenangan pikiran, perasaan dan 
rohaninya.
15
 
4. Metode Bimbingan dan Konseling Islam 
Dalam menyelenggarakan konseling, metode yang digunakan 
sangat perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan, bila metode kurang 
tepat dengan masalah konseli yang akan diselesaikan masalah yang 
dialaminya makan tidak akan bisa mencapai hasil dengan baik. Metode yang 
berbasis pada keagamaan saat ini semakin marak untuk didiskusikan agar 
dapat diimplementasikan dalam proses konseling maupun psikoterapi. 
Bahkan, pemikir Barat kini turut mengakui perlunya mandiskusikan isu-isu 
agama dan spiritual dalam pelaksanaan proses konseling. Islam sebagai 
agama yang seluruh sumber ajarannya tertuang dalam Al-Qur’an dan Hadits 
telah membicarakan metode yang dapat dipergunakan oleh konselor dalam 
rangka melaksanakan konseling Islam, terdapat dalam Surah An-Nahl ayat 
125.
16
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                            
                       
    
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, 
sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.
17
 
Lafaz ud‟u di atas merupakan kata perintah yang diambil dari kata 
da‟a-yad‟u yang berarti memanggil, mengajak. Bentuk mashdarnya berupa 
da‟watan yang memiliki makna panggilan. Dalam tradisi kultural ke 
Indonesiaan kata dakwah sering kali dipergunakan sebagai upaya atau 
proses menyiarkan agama Islam. Atas dasar ud‟u tersebut, Q.S An-Nahl 
ayat 25 dijadikan sebuah landasan dalil metode dalam berdakwah.Walaupun 
secara tekstual ayat di atas lebih menggunakan istilah dakwah namun, tidak 
menutup kemungkinan dapat dipergunakan sebagai metode dalam konseling 
Islam di sekolah. 
Ada beberapa alasan yang menguatkan untuk menggunakan ayat di 
atas sebagai dasar metode dalam bimbingan dan konseling Islam 
Pertama, menurut Ibn Jarir Al Thobari, kalimat „Ila Sabili 
Rabbika‟ memiliki arti yang sangat luas, yakni seluruh syari’at dan 
ajaran Islam. Segala bentuk ajaran Islam sangat erat kaitannya 
dengan upaya bimbingan yang dapat membantu individu untuk 
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memahami dirinya sebagai makhluk (hamba) yang memiliki 
tanggung jawab menjalanka perintah Kholiq (Pencipta), sehingga 
tetap bisa menggunakan Q.S An-Nahl ayat 125 sebagai metode 
untuk menyampaikan syari’at Islam, dengan tanpa memandang 
untuk dakwah, penyuluhan atau pendidikan. Kedua, dakwah dan 
pendidikan adalah dua hbungan yang tidak dapat dipisah dalam 
sejarah dakwah Nabi. Setiap dakwah yang dilakukan oleh Nabi di 
dalamnya memuat unsur pendidikan begitu pula sebaliknya.Ketiga, 
dalam dakwah terdapat unsur pendidikan. Bimbingan dan 
konseling Islam, merupakan sub-bagian dari pendidikan 
sebagaimana tertera dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) taun 2003.
18
 
Dalam Al-Qur’an, Allah SWT menerangkan tentang bagaimana 
metoe dakwah maupun konseling yang harus dilakukan untuk menyeru 
orang atau umat kejalan Allah SWT, yang merupakan metode terbaik dan 
merupakan prinsip dasar. Seperti tercantum dalam Q.S An-Nahl ayat 125, 
yaitu: (1) metode al-hikmah, (2) metode al-mau‟izhah al-hasanah, dan(3) 
metode jaadilhum billati hiya ahsan. Ketiga metode dakwah itulah yang 
dijadikan sandaran yang akan ditempuh oleh para pendidik, yang 
penyampaiannya disesuaikan dengan obyek konseling, baik keadaan, tempat 
dan waktu. 
a. Metode al-hikmah mempunyai arti kompetensi yang dimiliki oleh 
seorang konselor di dalam melaksanakan layanan konseling dengan 
didasari kemampuan yang utuh sehingga konseli dapat memahami dan 
menanamkan di dalam hati dan perbuatannya.
19
 Metode al-hikmah 
juga merupakan konseling yang diselenggarakan dengan bijak, 
memberikan makna selalu memperhatikan suasana, situasi dan kondisi 
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klien. Hal ini menggunakan metode yang relevan dan realistis 
sebagaimana pemikiran dan intelektual, suasana psikologis dan situasi 
sosiokultural klien.
20
 Hikmah paling penting dari segalanya, yaitu 
pengetahuan dan aktivitas yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. 
Hikmah juga diartikan sesuatu yang digunakan akan mendatangkan 
kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih besar, serta 
mencegah terjadinya mudarat atau kesulitan yang besar atau lebih 
besar.
21
 
b. Metode al-mau‟izhah al-hasanah adalah metode bimbingan dan 
konseling Islam dengan cara mengambil pelajaran-pelajaran (I‟tibar) 
dari perjalan kehidupan para nabi, rasul dan para aulia Allah, pelajaran 
ini dapat membatu klien menyelesaikan atau menanggulangi problem 
yang sedang dihadapinya. 
c. Metode jaadilhum billati hiya ahsan yaitu bertukar pikiran dengan 
menggunakan dalil atau alasan yang sesuai dengan kemampuan 
berpikirnya. Metode ini biasa dilakukan kepada seorang klien yang 
sedang dalam kebimbangan atau ketika seorang klien ingin mencari 
suatu kebenaran yang dapat meyakinkan dirinya,  yang selama ini ia 
miliki problem kesulitan mengambil suatu keputusan dari dua hal atau 
lebih, sedangkan ia berasumsi bahwa kedua atau lebih itu baik dan 
benar untuk dirinya. Padahal dalam pandangan konselor hal itu dapat 
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membahayakan perkembangan jiwanya, akal pikirannya, 
esmosionalnya dan lingkungannya.
22
 
 
B. Metode Al-Mau’izhah Al-Hasanah 
1. PengertianAl-Mau’izhah Al-Hasanah 
Satu-satunya ayat yang diperintah untuk mengajak manusia dengan al-
mau‟izhah  al-hasanah atau pengajaran yang baik adalah disebutkan pada 
surah An-Nahl 16: 125, seperti telah dicantumkan di atas. Ini artinya ada 
pengajaran yang baik dan ada pengajaran yang tidak baik
23
 Metode al-
mau‟izhah al-hasanah adalah metode bimbingan dan konseling dengan cara 
mengambil pelajaran-pelajaran (i‟tibar) dari perjalanan kehidupan para nabi, 
rasul dan para aulia Allah. Pelajaran itu dapat membantu klien untuk 
menyelesaikan atau menanggulangi problem yang sedang dihadapinya.
24
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam Kitab Tafsir Al-Mishbah kata al-
mau‟izhah terambil dalam kata wa‟azha yang berarti nasihat.al-mau‟izhah baru 
dapat mengena hati sasaran bila ucapan yang disampaikan itu disertai dengan 
pengalaman dan keteladanan dari yang menyampaikannya. Inilah yang bersifat 
hasanah. Kalau tidak, ia adalah yang buruk, yang seharusnya dihindari. Di sisi 
lain, karena mau‟izhah biasanya bertujuan mencegah sasarandari sesuatu yang 
kurang baik, dan ini dapat mengundang emosi, baik dari yang menyampaikan, 
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lebih-lebih yang menerimanya. Maka mau‟izhah adalah sangat perlu untuk 
mengingatkan kebaikannya itu.
25
 
Sayyid Quthb juga menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Fi Zhilalil 
Qur’an, al-mau‟izhah al-hasanah adalah nasihat yang baik yang bisa 
menembus hati manusia dengan lembut dan diserap oleh hati nurani yang 
halus. Bukan dengan bentakan dan kekerasan tanpa ada maksud yang jelas. 
Begitu pula tidak dengan cara membeberkan kesalahan-kesalahan yang kadang 
terjadi tanpa disadari atau lantaran ingin bermaksud baik. Karena kelembutan 
dalam memberikan nasihat akan lebih banyak menunjukkan hati yang bingung, 
menjinakkan hati yang bingung, dan memberikan banyak kebaikan ketimbang 
bentakan, gertakan dan celaan.
26
 
Hamdani Bakran Adz-Dzaky mengemukakan al-mau‟zhah al-hasanah 
ialah pelajaran yang baik dalam pandangan Allah dan Rasul-Nya, pelajaran itu 
dapat membantu klien untuk menyelesaikan atau menanggulangi problem yang 
sedang dihadapinya. Konselor daalam hal ini harus benar-benar menguasai 
materi-materi yang mengandung pelajaran-pelajaran yang bermanfaat bagi 
klien.
27
 
Perkataan dalam al-mau‟izhah al-hasanah membawa maksud sebagai 
jalan untuk menyampaikan dakwah yang bertujuan untuk mendekati, bukan 
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menjauhkan, memudahkan bukan menyusahkan, mengasihi dan bukan 
menakutkan. Beberapa cirri dari al-mau‟izhah al-hasanah adalah seperti 
nasehat yang menjurus kepada keridhaan Allah SWT, nasehat dan pengajaran 
yang dapat melembutkan hati serta meninggalkan kesan yang mendalam, 
memberikan contoh tauladan yang baik dan akhlak yang mulia sebagai model 
untuk diikuti serta menarik minat dan keninginan kepada Islam.
28
 
Al-mau‟izhah al-hasanah adalah kata-kata yang masuk ke dalam 
kalbu dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan dengan penuh 
kelembutan, tidak membongkar atau membeberkan kesalahan orang lain, sebab 
kelemahlembutan dalam menasihati sering kali dapat meluluhkan yang keras 
dan menjinakkan kalbu yang liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan daripada 
larangan dan ancaman.
29
 
Hamka mendefinisikan al-mau‟izhah al-hasanah adalah pengajaran 
yang baik, atau pesan-pesan yang baik, yang disampaikan sebagai 
nasihat, sebagai pendidikan dan tuntunan sejak kecil.Termasuk dalam 
bidang ini adalah pendidikan ayah bunda dalam rumah tangga kepada 
anak-anaknya.
30
 
Metode ini memberikan peringatan atau pengajaran yang baik 
terutama ditekankan kepada teguran atas sesuatu kesalahan. Membangunkan 
orang yang semangatnya telah tidur, menyadarkan orang yang lalai dan lengah, 
memberi ingat orang yang nyaris sesat ataupun telah sesat. Mereka ini 
hendaklah ditegur dan disadarkan dengan cara baik. Contoh yang baik dalam 
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hal ini ditunjukkan juga di dalam Al-Qur’an, yaitu cara yang diajarkan Allah 
SWT kepada Nabi Musa a.s. seketika dia diperintahkan menyampaikan 
dakwah kepada Fir’aun. Padahal Fir’aun itu terkenal durhakanya kepada Allah, 
bahkan mengakui dirinya sebagai Tuhan, “ana rabbukumul a‟laa”, saya 
adalah Tuhan kamu yang paling tinggi.
31
 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas mengenai al-mau‟izhah al-
hasanah, dapat disimpulkan bahwa al-mau‟izhah al-hasanah merupakan salah 
satu metode yang terdapat dalam bimbingan konseling Islam dengan cara 
mengambil pelajaran-pelajaran dari perjalanan kehidupan para nabi dan Rasul 
Allah, menyampaikan pelajaran dengan tidak menyakiti perasaan, memberikan 
kesan mendalam kepada seseorang agar senantiasa menjaga akhlak, yang 
bertujuan untuk membantu klien menyelesaikan dan menanggulangi masalah 
yang sedang dihadapi, bertujuan untuk membentuk, membina dan memperbaiki 
akhlak seseorang menjadi akhlak yang  mulia.  
Menurut beberapa komentar ahli bahasa dan pakar tafsir, beberapa 
deskripsi pengertian al-mau‟izhah al-hasanah, yaitu: 
1. Pelajaran dan nasihat yang lain, baik berpaling dari hal perbuatan jelek 
melalui tarhib atau targhib (dorongan dan motivasi), penjelasan 
keterangan, gaya bahasa, peringatan, tuturan, teladan, pengarahan, dan 
pencegahan dengan cara halus. 
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2. Al-mau‟izhah al-hasanah  adalah melalui pelajaran, keterangan, petutur, 
peringatan, pengarahan dengan gaya bahasa yang mengesankan atau 
menyentuh dan terparit dalam nurani. 
3. Melalui bahasa dan makna simbol, alamat, tanda, janji, penuntun, 
petunjuk, dan dalil-dalil yang memuaskan melalui al-qaul al-rafiq (ucapan 
lembut dengan penuh kasih sayang). 
4. Melalui kelembutan hati menyentuh jiwa dan memperbaiki peningkatan 
amal. 
5. Melalui suatu nasihat, bimbingan arahan untuk kemaslahatan. Dilakukan 
dengan baik dan penuh tanggungjawab, akrab, komunikatif, mudah 
dicerna, dan terkesan dihati sanubari klien. 
6. Suatu ungkapan penuh kasih sayang yang dapat terpatri dalam kalbu, 
penuh kelembutan sehingga terkesan dalam jiwa, tidak melalui cara 
pelarangan dan pencegahan, mengejek, melecehkan, menyudutkan atau 
menyalahkan, dapat meluluhkan hati yang keras, menjinakkan kalbu yang 
liar. 
7. Melalui tutur yang lemah lembut, pelan-pelan, bertahap, dan sikap kasih 
sayang dalam konteks konseling, dapat membuat seseorang merasa 
dihargai rasa kemanusiannya sehingga akan mendapat respon positif dari 
klien.
32
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2. Langkah-Langkah Penerapan Metode Al-Mau’izhah Al-Hasanah 
dalam Membina Akhlak Mulia 
Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan oleh para pendidik 
dalam menerapkan metode ini: 
a. Memberikan nasihat dengan perasaan cinta dan kelembutan. Nasihat 
orang-orang yang penuh kelembutan dan kasih sayang mudah diterima 
dan mampu merubah kehidupan manusia 
b. Menggunakan gaya bahasa yang halus dan baik 
c. Pendidik harus menyesuaikan diri dengan aspek tempat, waktu, dan 
materi serta kondisi peserta didik 
d. Menyampaikan hal-hal yang utama dan penting 
Pembinaan  pribadi menuju akhlak mulia tentulah bukan suatu 
pekerjaan yang mudah, perlu metode dan strategi yang tepat. Pembinaan 
akhlak mulia sangat berkaitan dengan pengisisan hati dan fungsi kalbu. 
Membina akhlak mulia melalui bimbingan dan konseling Islam berarti 
bahwa penyembuhan atau terapi dilakukan untuk mengembalikan fungsi 
kalbu sebagai nurani, kata hati dan sanubari. Untuk mengembalikan fungsi 
kalbu seyogianya manusia senantiasa mengawasi segala gerak dan 
diamnya, bicara dan tutur katanya, duduk dan berdiri hingga ia mampu 
melihat kembali segala yang ada dengan mata hatinya. 
a. Guru pembimbing mengajarkan dan memberitahukan kepada siswa 
untuk mengendalikan, mengatur dan mendidik keinginan dan hawa 
nafsu secara lurus. 
25 
 
 
 
b. Guru pembimbing harus memperhatikan keseimbangan dan 
kemantapan dalam mendidik anak 
c. Guru atau orangtua hendaknya menjauhkan siswa dari teman-teman 
yang buruk sebagai suatu cara untuk mendidiknya. 
d. Guru harus melihat penyakit akhlak pada diri siswa yang akan 
disembuhkan. 
e. Berlatih untuk menafkahkan harta 
f. Membiasakan diri berzuhud 
g. Orangtua dan guru pembimbing tidak berhenti member nasihat saat 
anaknya bertambah usia dan mulai dapat membedakan antara yang 
baik dan buruk bagi dirinya. 
h. Terus memberikan bimbingan dan petunjuk kepadanya sampai benar-
benar yakin bahwa anak telah mendapatkan sifat-sifat terpuji di 
lingkungan sekolah maupun di rumah 
i. Menghindarkan siswa dari membuang-buang waktu dengan ulah tak 
menentu, melainkan mengisi waktu senggangnya dengan membaca Al-
Qur’an, hadits, kisah-kisah Nabi dan Rasul, agar dalam jiwanya 
tumbuh kecintaan kepada orang-orang salih.
33
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C. Akhlak Mulia 
1. Pengertian Akhlak 
Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu kata 
khalaqa, yang kata asalnya adalah khaliqun, yang berarti adab, perangai 
atau tabiat.Secara terminologi dapat dikatakan sebagai pranata perilaku 
manusia dalam segala aspek kehidupan. Dalam pengertian umum akhlak 
dapat dipadankan dengan etika atau moral.
34
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan 
sebagai budi pekerti atau kelakuan. Kata akhlak walaupun terambil dari 
bahasa Arab (yang biasa mengartikan tabiat, perangai, kebiasaan, bahkan 
agama), namun kata seperti itu tidak ditemukan dalam Al-Qur’an.Yang 
ditemukan hanyalah bentuk tunggal kata tersebut yaitu khuluq yang 
tercantum dalam QS Al-Qalam ayat 4.
35
 
            
Artinya: “Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 
                      
            
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”(QS. Al-
Ahzab: 21) 
 
Akhlak ialah sifat-sifat yang dibawa sejak lahir yang tertanam 
dalam jiwanya yang selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa 
perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk disebut 
akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya.
36
 
Akhlak bukanlah sekedar fenomena luaran yang bersifat incidental, 
sehingga tidak semua yang tampak seperti kebaikan adalah baik dalam 
makna hakiki. Ketika kebaikan itu tidak didasarkan kepada ketulusan hati, 
maka kebaikan itu adalah keburukan yang berselimut kebaikan.Akhlak 
bukanlah sekedar persoalan perilaku sederhana tetapi merupakan persoalan 
perilaku yang kompleks yang berkaitan langsung dengan keadaan rohani. 
Membahas perbaikan akhlak haruslah diawali dengan perbaikan batin.
37
 
2. Pengertian Mulia 
Mulia semakna dengan indah atau bagus. Mulia sangat berkaitan 
dengan sikap manusia yang tercermin dari suara dan gerakan hatinya. 
Seseorang dikatakan mulia karena melalukan sesuatu yang bermanfaat dan 
berguna untuk dirinya, orang lain dan lingkungannya. Di dalam sikap 
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mulia terkandung muatan sikap untuk memberikan yang terbaik dan 
menerima yang terburuk sekalipun, hingga sering kita mendengar ada 
pernyataan, “mulia sekali hatinya”. Hal ini menunjukkan bahwa mulia 
hanya dapat diajarkan dengan hati yang jujur, cerdas, disiplin dan 
bertanggung jawab untuk selalu memperbaiki diri menuju kepada Allah 
SWT.
38
 
Al-karimah bermakna baik lagi mulia, digunakan untuk 
menunjukkan pada akhlak yang mulia. Hal ini dijelaskan dalam QS. An-
Nisa’ ayat 31.39 
                       
         
Artinya: “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke 
tempat yang mulia (surga). 
 
3. Pengertian Akhlak Mulia 
Akhlak mulia adalah sebaik-baik perhiasan yang mampu 
menghindarkan pemiliknya dari bahaya dan segala kemungkinan yang 
mampu membahayakannya. Akhlak mulia seperti benteng pertahanan 
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dalam jiwa seseorang untuk tidak melakukan perbuatan-perbutan tercela 
yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain 
Ada dua alasan yang mendasar mengapa pembentukan akhlak 
didasarkan atas pemikiran Al-Ghazali. Pertama, betapa besarnya fokus 
penelitian Al-Ghazali terhadap masalah Tazkiyatun Nafs. Kedua, ajaran 
beliau menekankan usahanya pada ajaran akhlak dan tasawuf atau segi-
segi moral atau mental, karena pada segi-segi inilah letaknya pokok 
pangkal segala krisis yang terjadi dan sekaligus bisa menjadi pokok 
pangkal timbulnya keamanan, ketertiban dan kebahagiaan dalam 
masyarakat. 
Al-Ghazali lebih banyak memberikan perhatian, penelitian dan 
pengkajiannya dalam bidang ilmu akhlak. Hampir setiap kitab-kitabnya 
meliputi berbagai bidang yang selalu ada kaitannya dengan pelajaran 
akhlak dan pembentukan budi pekerti manusia. 
Akhlak mulia atau budi pekerti yang baik itu sebenarnya menjadi 
bagian dari esensi agama dan sekaligus juga buah dari kesungguhan orang-
orang yang bertakwa, serta pelatihan bagi orang-orang yang ahli dalam 
urusan ibadah. Sedangkan akhlak yang buruk lebih sebagai racun 
pembunuh yang membinasakan, memecahkan kepala, melingkari 
perbuatan-perbuatan yang keji, perbuatan-perbuatan kotor, dan kekejian-
kekejian lain yang sanggup mejauhkan hamba dari sisi Rabb semesta alam, 
juga yang memasukkan orang yang memiliknya kepada jerat setan. Akhlak 
yang buruk itu adalah pintu-pintu yang terbuka menuju neraka (siksa) 
30 
 
 
 
Allah SWT, yang dibingkai oleh setan sebagai penyesat hingga meresap 
sampai ke relung kalbu manusia.
40
 
Adapun ciri-ciri akhlak mulia diantaranya: berkelakuan baik, 
berkata jujur, tidak banyak bicara, banyak berkarya, merasa malu untuk 
melakukan kesalahan, tidak banyak melakukan intervensi, tenang, sabar, 
suka bersyukur, ridha akan realitas kehidupan, bijaksana dan lemah 
lembut, pandai menjaga kesucian diri dan harga diri, penyayang, tidak 
mencela, tidak suka mengadu domba, tidak memfitnah, tidak tergesa-gesa, 
tidak iri-dengki, tidak kikir, tidak munafik, dan mencintai/membenci orang 
lain karena Allah. 
41
 
4. Kedudukan dan Keistimewaan Akhlak dalam Islam 
Sebagai barometer untuk melihat kepribadian seseorang, kita bisa 
melihat dari kualitas akhlaknya. Apabila seseorang dalam kesehariannya 
berprilaku baik, ia termasuk dalam kategori orang yang berakhlak mulia. 
Namun sebaliknya, apabila seseorang dalam kesehariannya berprilaku 
buruk, ia termasuk akhlak yang buruk atau akhlak tercela.
42
Adapun 
berkenaan dengan kedudukan dan keistimewaan akhlak dalam Islam 
sebagai berikut: 
a. Rasulullah menempatkan penyempurnaan akhlak yang mulia sebagai 
misi pokok risalah Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang 
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diriwayatkan oleh Baihaqi bahwa sesungghnya diutusnya Nabi 
Muhammad SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. 
b. Akhlak merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam. 
c. Akhlak yang baik akan memberatkan timbangan kebaikan seseorang 
nanti pada hari kiamat. 
d. Rasulullah SAW menjadikan baik buruknya akhlak seseorag sebagai 
ukuran kualitas imannya. 
e. Islam menjadikan akhlak yang baik sebagai bukti dan buah dari ibadah 
kepada Allah SWT, misalnya shalat, puasa, zakat dan haji. 
f. Rasulullah SAW selalu berdoa agar Allah SWT membaikkan akhlak 
beliau. 
g. Di dalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang berhubungan 
dengan akhlak, baik berupa perintah untuk berakhlak yang baik serta 
pujian dan pahala yang diberikan kepada orang-orang yang mematuhi 
perintah itu, maupun larangan berakhlak yang buruk serta celaan dan 
dosa bagi orang-orang yang melanggarnya.
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Akhlak Mulia 
 Setiap manusia di mana pun ia berada pasti menginginkan agar 
dirinya termasuk kategori orang-orang yang mulia akhlaknya. Untuk 
mencapai hal tersebut perlu adanya media-media yang dapat memfasilitasi 
atau mendukung agar tujuan tersebut tercapai. Diantara media atau faktor 
yang dapat mendukung tercapainya akhlak mulia, yaitu: 
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a. Keluarga 
 Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama anak 
memperoleh pendidikan, bimbingan akhlak, ilmu pengetahuan serta 
berinteraksi dan menjadi anggota dalam suatu kelompok. Peran 
keluarga dalam hal ini sebagai berikut: 
1) Membantu memeprkuat keimanan anak kepada Allah SWT 
2) Membantu anak dalam mempraktikkan nilai-nilai positif, hakikat-
hakikat, dan dasar-dasar keislaman 
3) Memberitahukan berita atau kisah yang dapat menarik perhatian 
anak, sehingga membuat mereka memahami keindahan Islam 
4) Membantu anak dalam menjelaskan dan mengekspresikan 
kecenderungan, perasaan, dan pendapat yang ia miliki 
5) Menyiapkan iklim yang kondusif agar anak memperoleh nilai-nilai 
yang berasal dari kesalehan keluarga dan memberikan kesempatan 
yang baik pada anak untuk memberikan usulan, perencanaan yang 
baik, dan melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuknya 
6) Mengarahkan anak untuk mengerjakan hal-hal yang wajib ia 
kerjakan dan menjelaskan kepadanya bahwa kewajiban itu harus 
didasarkan atas kerelaan tanpa ada tekanan atau paksaan dari orang 
lain 
7) Berpijak dari ajaran Islam yang senantiasa menghormati 
kepribadian anak-anak. Maka keluarga wajib mendidiknya dengan 
baik, menghormati apa yang ia kerjakan, menghargai 
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kemampuannya ketika melakukan sesuatu, menghormati 
pertanyaan dan menjawab pertanyaannya sehingga anak bisa 
memahami dunia dan melihat dunia secara positif 
8) Bertindak adil pada semua anak 
9) Membiasakan anak berakhlak Islami sejak dini dengan praktik 
yang ditunjukkan oleh orangtua, bukan sekedar teori atau perintah 
10) Melatih anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya secara baik 
dengan tindakannya, baik tindakan yang benar atau kesalahan yang 
ia bisa belajar darinya 
11) Menampung pemikiran dan kreativitas serta menghormati 
kebebasannya untuk bereksplorasi tanpa meremehkannya, 
memaksanya, atau menghinanya karena hal itu akan 
menghilangkan rasa percaya diri anak 
b. Teman Sepermainan 
 Interaksi jangka panjang antara anak dan teman-temannya, baik di 
dalam maupun di luar sekolah, akan berpengaruh besar terhadap 
perilaku dan arah pikiran anak, demikian juga dengan semangat 
belajarnya. 
c. Masjid 
 Masjid dapat berperan sebagai media yang menumbuhkembangkan 
nilai-nilai akhlak Islam apabila ia menjalankan fungsinya berikut ini, 
yaitu: 
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1) Menjadi sentral penyebaran dan pengajaran ilmu kepada individu 
maupun kelompok tentang Islam termasuk hal-hal yang dapat 
memacu pertumbuhan akhlak Islam dalam diri kaum muslimin 
sehingga terwujud kebahagiaan dalam diri setiap pribadi dan 
masyarakat. 
2) Memberikan standar atau nilai kebaikan yang berdasarkan ajaran 
Islam kepada setiap muslim sehingga mereka mencintai amal saleh 
dan melakukannya dan membenci kekafiran, kefasikan dan 
kemaksiatan. 
3) Menumbuhkan kesadaran pada setiap muslim untuk 
mengaktualisasikan nila-nilai ajaran Islam dalam kehidupan nyata. 
4) Mendorong semangat persaudaraan dan upaya saling mengenal di 
antara kaum muslim karena hal itu akan menguatkan akhlak, dan 
menyingkirkan segala hal yang buruk dan dapat melemahkan 
keimanan, seperti dzalim, dengki, meremehkan orang lain, 
menghina orang lain, menggunjing, mengadu domba, dan penyakit-
penyakit sosial lainnya yang dapat melemahkan bangunan 
masyarakat Islam dan menceraiberaikan mereka. 
5) Menjadi penengah antara nilai-nilai yang dianut generasi muda dan 
generasi tua. Keteladanan akan lebih efektif jika dibangun dari 
lingkungan masjid. 
6) Para imam masjid menunjukkan dan membimbing masyarakat 
muslim sekitarnya dalam aplikasi pelaksanaan nilai-nilai Islam dan 
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turut serta dalam memecahkan masalah yang muncul di 
masyarakat. 
d. Madrasah 
Nilai lebih madrasah daripada lembaga lain yang akan didapatkan 
oleh anak didik yang bersekolah dijelaskan dalam poin-poin berikut 
ini, yaitu: 
1) Pendidikan ilmu pengetahuan dan kebudayaan 
2) Pendidikan moral dan kepribadian sehingga anak didik menjadi 
pribadi yang istimewa 
3) Mampu menampung banyak anak didik dalam satu lingkungan 
4) Sistem pendidikan dan suasana belajar di sekolah memberikan 
peluang anak untuk tumbuh secara optimal secara akademis 
maupun interaksi sosial di sekolah dan di masyarakat 
5) Pembinaan menuju proses penyempurnaan hal-hal yang diajarkan 
orangtua di rumah 
6) Pelurusan akhlak dan kesalahan perilaku pada awal pertumbuhan 
anak didik akibat pengaruh teman sepermainan 
e. Media Informasi 
Media informasi menyediakan beragam materi dan memiliki 
pengaruh yang besar dalam menumbuhkembangkan pemahaman, nilai-
nilai, dan arah pemikiran masyarakat. Media informasi dan komunikasi 
baik cetak maupun elektronik seperti pisau bermata dua karena bisa 
sangat bermanfaat dan juga bisa sangat berbahaya. 
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Informasi yang disebarluaskan media cetak maupun elektronik 
memiliki daya tarik yang sangat kuat. Jika orangtua tidak mengarahkan 
dan mengawasi dengan baik, anak akan menyerap semua informasi 
yang ia dapat, tidak hanya yang baik bahkan yang merusak akhlak. 
Dalam hal ini, orangtua harus selektif terhadap tayangan yang ditonton 
anak.Orangtua hendaknya mendampingkan memberikan penjelasan 
terhadap tayangan yang sedang ditonton anak.
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6. Tugas Konselor Islam dalam Membina Akhlak Siswa 
Tugas konselor Islami dimaksudkan untuk membantu klien agar 
kembali kata hatinya berfungsi, menggugah hati nurani klien, dapat 
mewujudkan cahaya ilahiah dalam perlakuan serta gerak gerik dan tutur 
bicaranya. Al-Ghazali menyebutkan tugas konselor dalam membentuk 
akhlak mulia siswa ini sebagai berikut: 
a. Belas kasih kepada siswa dan memperlakukannya sebagai anak. 
b. Meneladani Rasulullah SAW dengan mengajar dan membimbing 
siswa semata-mata karena ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
c. Mengingatkan siswa bahwa tujuan mencari ilmu adalah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT bukan untuk meraih kekuasaan 
dan persaingan. 
d. Mencegah siswa dari akhlak tercela dengan cara tidak langsung dan 
terang-terangan sedapat mungkin dengan kasih sayang bukan dengan 
celaan. 
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e. Guru yang menekuni sebagian ilmu, hendaknya tidak mencela ilmu-
ilmu yang tidak ditekuninya. 
f. Membatasi sesuai kemampuan pemahaman siswa, tidak 
menyampaikan kepadanya apa yang tidak bisa dijangkau oleh 
kemampuan akalnya agar tidak membuatnya enggan atau 
memberatkan akalnya, karena meneladani Rasulullah SAW. 
g. Siswa yang terbatas kemampuannya sebaiknya disampaikan 
kepadanya hal-hal yang jelas dan cocok dengannya, dan tidak 
disebutkan kepadanya bahwa di balik itu ada pendalaman yang tidak 
dapat disampaikan kepadanya, karena tindakan ini akan mengurangi 
minatnya terhadap hal-hal yang jelas tersebut, membuat hatinya 
guncang dan mengesankan kebakhilan penyampaian ilmu terhadap 
dirinya, sebab setiap orang meyakini bahwa dirinya layak menerima 
ilmu yang mendalam. 
h. Hendaknya guru melaksanakan ilmunya, yakni perbuatannya tidak 
mendustakan perkataannya. 
 
D. Penelitian Relevan 
Penelitian-penelitian terdahulu yang sealur ataupun yang relevan 
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Rosna Leli Harahap, (2018), dengan judul penelitian “Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di MTs Swasta 
Al-Ulum Medan”. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dan 
38 
 
 
 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlak siswa di MTs 
Al-Ulum sudah tergolong cukup baik di sekolah tersebut. 
2. Hendri Noleng, (2016), dengan judul penelitian “Upaya Pembinaan 
Akhlak Mulia Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap”. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembinaan akhlak peserta didik di Pondok Pesantren 
Nurul Azhar Sidrap menggunakan beberapa metode dalam membina 
akhlak pada para peserta didiknya. Dan implikasi dalam penelitian ini 
adalah mendorong para Pembina dan orang tua untuk lebih aktif dalam 
mendidik, membina, dan membimbing anak-anaknya dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlak yang baik kepada anak. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut untuk 
mengumpulkan, mengolah, dan melakukan analisa data yang diperlukan guna 
menjawab permasalahan yang dihadapi. Hal ini merupakan upaya memahami 
dan memecahkan permasalahan yang dihadapi. Metode penelitian merupakan 
cara melakukan penelitian  ilmiah yang terstandar, sistematis, dan logis. 
Penelitian pada proposal ini juga didasarkan kepada penelitian  ilmiah yang 
didasarkan kepada standar yang telah ditetapkan, tersistematis, dan logis, 
dengan memaparkan hasil penelitian apa adanya berdasarkan fakta dan data 
yang diperoleh di lapangan. 
Menurut Strauss dan Corbin penelitian kualitatif adalah suatu jenis 
penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan 
prosedur statistic atau kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah 
penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga tentang 
fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik.
45
 
Menurut Bogdan dan Taylor metode penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang orang melalui 
tulisan atau kata-kata yang diucapkan dan perilaku yang dapat diamati.
46
 Jadi, 
peneliti menyimpulkan penelitian kualitatif mempelajari orang-orang dengan 
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mendengarkan apa yang dikatakan, tentang diri mereka dan pengalamannya 
dari sudut pandang orang yang diteliti. 
Jika dipandang dari jenisnya, maka penelitian yang dilakukan pada 
skripsi ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Alasan menggunakan pendekatan deskriptif ini karena data yang dikumpulkan 
adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan 
oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang telah diteliti.
47
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, sebab 
peneliti ingin mendeskripsikan dan menggambarkan bagaimana sebenarnya 
membentuk akhlak mulia siswa dengan menggunakan metode al-mau‟izhah 
al-hasanah siswa di MTs Negeri 4 Bener Meriah. Pendekatan ini dipilih juga 
karena peneliti tidak mengetahui tentang bagaimana akhlak siswa di sekolah 
tersebut, di samping itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti 
mengumpulkan data dan menyesuaikan dengan konteks, karena penelitian 
relevan menggunakan metode kualitatif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTs Negeri 4 Bener Meriah, Jl. 
Syuhada-Bener Mulie, Kecamatan Wih Pesam, Kabupaten Bener Meriah, 
Aceh. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester (II) genap Tahun pelajaran 
2018/2019. Kegiatan penelitian dimulai pada bulan Mei s/d Juni 2019. 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
No.  
Kegiatan 
Tahun 2019 
Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi ke sekolah         
2 Penyerahan surat izin 
penelitian ke sekolah 
        
3 Observasi siswa kelas 
VIII-A 
        
4 Wawancara dengan 
kepala sekolah 
        
5 Wawancara dengan 
guru BK 
        
6 Wawancara dengan 
wali kelas VIII-A 
        
7 Wawancara dengan 
siswa kelas VIII-A 
        
8 Penerimaan surat 
balasan penelitian dari 
pihak sekolah 
        
 
 
 
42 
 
 
 
C. Subjek Penelitian (Sumber Data) 
Untuk mendapatkan informasi tersebut, maka peneliti mengambil tiga 
sumber subjek penelitian, yaitu: 
1. Kepala Sekolah MTs Negeri 4 Bener Meriah, sebagai pihak yang 
berperan dalam membina akhlak mulia siswa. 
2. Guru BK MTs Negeri 4 Bener Meriah, sebagai pihak yang berperan 
dalam membina akhlak mulia siswa. 
3. Wali kelas MTs Negeri 4 Bener Meriah, sebagai pihak yang juga berperan 
dalam membina akhlak mulia siswa. 
4. Siswa kelas VIII-A MTs Negeri 4 Bener Meriah, sebagai pihak yang 
dibina  akhlaknya menjadi akhlak yang mulia oleh guru BK. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan paling utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
1. Observasi 
Dalam penelitian, observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap 
pola perilaku manusia dalam situasi tertentu, untuk mendapatkan 
informasi tentang fenomena yang diinginkan. Observasi merupakan cara 
yang paling penting untuk mendapatkan informasi yang pasti tentang 
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orang, karena apa yang dikatakan orang belum tentu sama dengan apa 
yang dikerjakan.
48
 
Menurut Nasution observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 
Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan 
dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga 
benda-benda yang sangat kecil (proton dan electron) maupun yang sangat 
jauh (benda ruang angkasa) dapat di observasi dengan jelas.
49
 
2. Wawancara 
Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
50
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan 
pribadi.
51
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3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berupa bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya, misalnya karya seni, yang dapat 
berupa gambar, patung, film dan lain-lain.
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E. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang terkumpul dengan teknik-teknik pengumpulan data 
atau instrument yang ditetapkan, maka kegiatan selanjutnya adalah 
melakukan analisis data. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Salim dan 
Syahrum menjelaskan bahwa analisis adalah proses mencari dan mengatur 
secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
tersebut dilaporkan pada pihak lain.
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Untuk itu data yang didapat kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan 
Huberman yang terdiri dari
54
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1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhana,  dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung terus 
menerus selama penelitian berlangsung. 
Data yang sudah didapatkan dilapangan yang berkaitang dengan 
etika pergaulan siswa, yang mana data data tersebut berupa hasil 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi tidak semuanya dimasukkan 
kedalam hasil penelitian. Data yang didapatkan disaring terlebih dahulu, 
tidak serta merta dimasukkan semua, diambil yang mana yang dibutuhkan 
sesuai dengan judul penelitian dan membuang yang tidak perlu 
dimasukkan. Sebab, ketika melakukan wawancara misalnya, tidaklah 
semuanya ditanyakan berhubungan dengan judul saja, perlu menanyakan 
hal-hal yang lain untuk membentuk keakraban dengan yang diwawancarai, 
maka dari itu yang dimasukkan hanyalah data yang dibutuhkan saja agar 
lebih mudah dikelola. 
2. Penyajian data  
Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data terbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai 
bentuk jenis  teks matrik, grafisk, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang 
guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk padu 
dan mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi 
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untuk menarik kesimpulan. Penyajian data merupakan bagian dari proses 
analisis. 
Penyajian data ini adalah usaha peneliti untuk mengkelompokkan 
data yang sudah didapatkan untuk memudahkan peneliti mengambil 
kesimpulan. Misalnya, data hasil wawancara yang sudah ada mana yang 
menurut peneliti perlu dimasukkan dan dikelompokan. Begitu juga data 
dari hasil observasi dan studi dokumentasi yang kesemuanya ini kemudian 
digabungkan sehingga mudah dianalisis untuk penarikkan kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan  
Setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, 
maka proses proses selanjutnya adalah penarik kesimpulan atau verifikasi 
data. Proses verifikasi dalam hal ini adalah tinjauan ulang terhadap catatan 
lapangan, tukar pikiran dengan teman sejawat untuk mengembangkan 
kesepakatan inter subjektivitas. Jadi, setiap makna budaya yang muncul 
diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni merupakan 
validitasnya. 
Untuk penarikan kesimpulan ini data yang dikelompokan untuk 
mudah dipahami, data dianalisis dan sudah membuahkan kesimpulan 
maka langkah selanjutnya adalah mencocokkan apa yang sudah 
disimpulkan dengan apa yang ada dilapangan. Walaupun data yang sudah 
didapatkan dilapang dan sudah membuahkan kesimpulan namun haruslah 
dicocokkan kembali ke lapangan. Hal ini adalah usaha yang dilakukan 
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untuk mengetahui validitas, valid atau tidaknya data yang sudah 
disimpulkan  
 
F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan/pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi.  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah melalui sumber 
lainnya. Maksudnya ialah membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum, dengan apa 
yang dikatakannya sepanjang waktu 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan rendah, menengah, tinggi, orang berada, dan orang 
pemerintahan 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.
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Jadi, triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai pandangan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri 4 Bener Meriah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Bener Meriah merupakan satu-
satunya madrasah yang ada di Bener Mulie, dalam rangka mengupayakan 
dan menciptakan putra putra bangsa yang berintelektual muslim, 
berkakhlak karimah, berbudaya, serta berwawasan global dengan 
landasan iman dan taqwa kepada Allah SWT. 
Madrasah ini terletak di jl. Syuhada Desa Bener Mulie Kecamatan 
Wih Pesam, Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh, dengan kode pos 
24591 di kategori geografis wilayah pegunungan. Madrasah ini cukup 
strategis dikarenakan keadaan lingkungan madrasah berada di daerah 
pemukiman masyarakat dan keadaan geografis yang berupa jalan lintas 
kendaraanpun cukup bagus. 
Sekolah ini memiliki no SK pendirian yaitu nomor 107 tahun 1997 
dengan tanggal SK pendirian 29-07-1997. Kemudian dengan SK izin 
operasional B-112/I/1997 tanggal 29 Januari 1997 dan tanggal SK izin 
operasional 17-03-1997. Status Madrasah ini yaitu Negeri dengan nomor 
NSM 121111170004 dan nomor NPSM 121111170004 serta dengan no 
NPWP 003896099104. 
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2. Profil/ Identitas MTs Negeri 4 Bener Meriah 
1) Nama Madrasah   : MTs Negeri 4 Bener Meriah 
2) NSM    : 121111170004 
3) NPSN    : 10105202 
4) NPWP    : 00. 389. 609. 9 – 104. 000 
5) Alamat Madrasah   
a. Jalan    :Jln. Syuhada-Bener Mulie 
b. Desa/Kelurahan  : Bener Mulie 
c. Kecamatan   : Wih Pesam 
d. Kabupaten/Kota  : Bener Meriah 
e. Provinsi   : Aceh 
f. Email    : mtsn.wihpesam.bm@gmail.com 
6) Status    : Negeri 
7) Izin Penegrian    
a. Nomor   : Nomor 107 Tahun 1997 
b. Tanggal   : 29 Januari 1997 
8) Jenjang Akreditasi  : B 
9) Nama Kepala Madrasah  : Kasno, S. Ag 
3. Identitas Guru Bimbingan Konseling 
1. Nama    : Yulisa Mutiara Sari, S. Pd 
2. Tempat Tanggal Lahir  : Bener Mulie, 02 Juni 1996 
3. Status    : Belum Menikah 
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4. Pendidikan    
a) SD    : SD Negeri 2 Wih Pesam 
b) SLTP    : SMP Negeri 1 Wih Pesam 
c) SLTA    : SMA Negeri Unggul Binaan BM 
d) Perguruan Tinggi  : UIN Sumatera Utara 
4. Struktur Organisasi MTs Negeri 4 Bener Meriah 
Bagan 2 Struktur Organisasi MTsN4 Bener Meriah  
Tahun Ajaran 2018/2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Madrasah 
Komite 
Tata Usaha 
WK 
Kurikulum 
WK 
Humas 
K.a 
Kesiswaan 
Guru BK 
Wali 
Kelas 
Siswa 
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5. Visi Misi MTs Negeri 4 Bener Meriah 
a. Visi MTs Negeri 4 Bener Meriah 
Menjadi lembaga pendidikan yang berciri khas agama Islam menuju 
sumber daya manusia yang berakhlakul karimah. 
b. Misi MTs Negeri 4 Bener Meriah 
1. Menumbuh kembangkan sikap dan Amaliah agama Islam 
2. Meningkatkan Imtaq dan Imtek 
3. Meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab 
4. Meningkatkan sarana dan prasarana untuk pencapaian akademik 
5. Meningkatkan kualitas lembaga pendidikan 
6. Memberdayakan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar 
7. Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya di 
masyarakat 
8. Menciptakan lingkngan madrasah yang aman, bersih, sehat dan 
indah 
6. Keadaan Siswa 
Keadaan siswa yang ada di MTs Negeri 4 Bener Meriah ajaran 
2018/2019 berjumlah 143 siswa, dan diantaranya kelas VII yang 
berjumlah 46 siswa sedangkan kelas VIII berjumlah 50 siswa dan kelas 
IX berjumlah 47 siswa. Untuk mengetahui keadaan jumlah siswa di MTs 
Negeri 4 Bener Meriah berdasarkan masing-masing kelas dapat 
dikemukakan melalui teabel berikut : 
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Tabel 2 Keadaan Siswa-Siswi MTs Negeri 4 Bener Meriah 
Tahun Ajaran 2018/2019 
No Tingkat Kelas Siswa 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. VII-A 12 11 23 
2. VII-B 15 8 23 
3. VIII-A 8 10 18 
4. VIII-B 7 10 17 
5. VIII-C 6 9 15 
6. IX-A 8 8 16 
7. IX-B 9 7 16 
8. IX-C 4 11 15 
  Sumber : Data MTs Negeri 4 Bener Meriah T.A 2018/2019 
7. Keadaan Tenaga Kerja 
Guru adalah pelaksana langsung dalam proses belajar mengajar di 
sekolah, guru memiliki peran penting dalam menyelenggarakan 
pendidikan sekolah. Keberadaan gurur menjadi faktor penting kelancaran 
penyelenggaraan pendidikan, bahkan membantu terhadap keberhasilan 
dan peningkatan kualitas pendidikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor tata usaha MTs Negeri 4 
Bener Meriah, dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja keseluruhan 
ada 26. Untuk mengetahui keadaan tenaga kerja di MTs Negeri 4 Bener 
Meriah dapat dikemukakan melalui tabel berikut : 
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Tabel 3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Negeri 4 
Bener Meriah T.A 2018/2019 
No Nama NIP Jabatan 
1 Kasno, S. Ag 197408162003121002 Kepala Sekolah 
2 Dra. Nurhayati 196703121997032001 Guru/Wali Kelas 
3 Rinawati, S. Pd 197110120199952001 Guru/Wali Kelas 
4 Cahaya Bakti, S. Pd 196712121999052001 Guru/Wali Kelas 
5 Rosnah, S. Pd 196612311999052009 Guru/Wali Kelas 
6 Yuhartini, S. Pd. I 196106031994032001 Guru/Wali Kelas 
7 Wahdini, S. Pd 196912311998032003 Guru/Wali Kelas 
8 Hayah, S. Ag 197307102005012002 Guru/Waka 
Kurikulum 
9 Asna Juita, S. Pd. I 196204151999052001 Guru 
10 Maghfirah Ag, S. Pd. I 197605202007012009 Guru/ Wali Kelas 
11 Siti Arfah, S. Pd 197910302007012014 Guru 
12 Sulaiman M Daud, S. 
Ag 
196803132007011050 Humas 
13 Wahdini, S. Pd, Pkn 196706122007012004 Guru 
14 Ilhamdi. Amd 198303302009211009 Guru 
15 Kartinah 196612311988012002 KTU 
16 Faza Rusdi 198606252005011003 Guru/Bendahara 
17 Nurmaiti, S. Ag 121111170004011001 Guru 
18 Sahril, S. Pd. I 121111170004181002 Guru/Operator 
19 Yulisa Mutiara Sari, 
S. Pd 
121111170004101008 Guru BK 
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20 Mulyadi, S. Pd. I 121111170004041004 Guru 
21 Usaila, S. Pd. I 121111170004041005 Guru 
22 Nana liana, S. Pd 121111170004061006 Guru 
23 Novita Kemala, S. Pd 121111170004091007 Guru 
24 Magfirah, S. Pd 121111170004031008 Guru 
25 Salamiah, S. Pd 121111170004031009 Guru 
26 Dina Afriani, S. Pd 121111170004021010 Guru/Wali Kelas 
 
8. Sarana dan Prasarana 
Setiap lembaga pendidikan memerlukan dukungan sarana dan 
prasarana dalam rangka pelaksanaan pembelajaran, manajemen dan 
pembinaan siswa. Untuk mengetahui sarana dan prasarana di MTs Negeri 
4 Bener Meriah dapat dikemukakan sebagai berikut: 
Tabel 4 Rincian Jumlah Ruangan Menurut Kondisi di MTsN 4 
Bener Meriah 
 
No  
Jenis Bangunan Jumlah Ruangan Menurut Kondisi 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
Status 
Kepemili
kan 
1 Ruang kelas  4 7    
2 Ruang kepala 
sekolah 
1     
3 Ruang Guru 1     
4 
Ruang Tata Usaha  
1     
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5 Laboratorium IPA 
(Sains)  
1     
6 Laboratorium 
Komputer  
1     
7 Laboratorium 
Bahasa  
1     
8 
Laboratorium PAI  
0     
9 
Ruang Perpustakaan  
1     
10 
Ruang UKS  
1     
11 Ruang 
Keterampilan  
1     
12 
Ruang Kesenian  
1     
13 
Toilet Guru  
4     
14 
Toilet Siswa  
4     
15 Ruang Bimbingan 
Konseling (BK)  
0     
16 Gedung Serba Guna 
(Aula)  
1     
17 
Ruang OSIS  
0     
18 
Ruang Pramuka  
0     
19 
Masjid/Mushola  
0     
20 Gedung/Ruang 
Olahraga  
0     
21 
Rumah Dinas Guru  
0     
22 Kamar Asrama 
Siswa (Putra)  
0     
23 Kamar Asrama 
Siswi (Putri)  
0     
24 
Pos Satpam  
1     
25 
Kantin  
1     
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Tabel 5  Data Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran di 
MTs Negeri 4 Bener Meriah 
No. Jenis Sarpras 
Jumlah Sarpras 
Menurut Kondisi 
Jumlah 
Ideal 
Sarpras Baik Rusak 
1. Kursi Siswa  100 132 235 
2. Meja Siswa  99 134 235 
3. Loker Siswa  0 0 0 
4. Kursi Guru di Ruang Kelas  2 7 9 
5. Meja Guru di Ruang Kelas  3 6 9 
6. Papan Tulis  3 6 9 
7. Lemari di Ruang Kelas  0 0 0 
8. 
Komputer/Laptop di Lab. 
Komputer  
1 1 2 
9. Alat Peraga PAI  4 5 9 
10. Alat Peraga IPA (Sains)  4 5 9 
11. Bola Sepak  0 0 0 
12. Bola Voli  1 0 0 
13. Bola Basket  0 0 0 
14. 
Meja Pingpong (Tenis 
Meja)  
0 0 0 
15. Lapangan Sepakbola/Futsal  0 0 0 
16. Lapangan Bulutangkis  0 0 0 
17. Lapangan Basket  0 0 0 
18. Lapangan Bola Voli  1 0 1 
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Tabel 6 Data Rincian Sarana dan Prasarana Pendukung 
No Jenis Sarpras 
Jumlah Sarpras 
Menurut Kondisi 
Baik Rusak 
1. 
Laptop (di luar yang ada di Lab. 
Komputer)  
1 1 
2. 
Komputer (di luar yang ada di Lab. 
Komputer)  
3 0 
3. Printer  3 0 
4. Televisi  2 0 
5. Mesin Fotocopy  0 0 
6. Mesin Fax  0 0 
7. Mesin Scanner  1 0 
8. LCD Proyektor  1 0 
9. Layar (Screen)  1 0 
10. Meja Guru & Pegawai  20 5 
11. Kursi Guru & Pegawai  21 4 
12. Lemari Arsip  2 0 
13. Kotak Obat (P3K)  0 0 
14. Brankas  0 0 
15. Pengeras Suara  1 1 
16. Washtafel (Tempat Cuci Tangan)  0 0 
17. Kendaraan Operasional (Motor)  1 0 
18. Kendaraan Operasional (Mobil)  0 0 
19. Mobil Ambulance  0 0 
20. AC (Pendingin Ruangan)  0 0 
 
B. Temuan Khusus 
1. Akhlak Siswa Kelas VIII-A di MTs Negeri 4 Bener Meriah 
Pada dasarnya akhlak bukanlah sekedar wacana, melainkan amal 
yang mata, bukan sekedar dan konsepsi, melainkan sebuah praktik 
amal, buka sekedar praktik amal sesaat.Akhlak merupakan sebuah 
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praktik amaliah permanen yang mendarah daging dalam sikap, 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati di kelas VIII-A 
MTs Negeri 4 Bener Meriah bahwa siswa tersebut memiliki akhlak 
mulia seperti siswa mematuhi peraturan sekolah, hal ini dibuktikan 
dengan perilaku siswa yang hadir tepat waktu ke sekolah, 
menghormati guru, tidak bolos saat jam pelajaran, jujur atas kesalahan 
yang dilakukan, dan tertib di dalam kelas saat proses belajar mengejar 
berlangsung. 
Observasi di atas didukung oleh hasil wawancara dengan kepala 
sekolah MTs Negeri 4 Bener Meriah yang mengatakan bahwa: 
“Siswa di kelas VIII-A memiliki akhlak yang baik di lingkungan 
sekolah seperti rajin hadir ke sekolah, mematuhi peraturan yang ada di 
sekolah, mengikuti pelajaran dengan baik, tidak bolos saat jam 
sekolah, menghormati guru, jujur dan mengakui kesalahan yang 
dilakukannya.”56 
Ditambahkan oleh Ibu Yulisa selaku guru BK di MTs Negeri 4 
Bener Meriah dan pendapat ini sejalan dengan hasil observasi dan 
wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa: 
“Siswa kelas VIII-A memiliki akhlak yang baik, hal ini 
dikbuktikan dnegan perilaku siswa sehari-hari seperti mematuhi 
peraturan sekolah, menghormati guru, teman dan lingkungan 
sekitar.”57 
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Hasil observasi dan wawancara di atas juga didukung oleh hasil 
wawancara dengan Ibu Rinawati selaku wali kelas VIII-A yang 
mengemukakan bahwa: 
“Siswa kelas VIII-A memiliki akhlak yang berbeda-beda, tetapi 
hanya beberapa siswa yang memiliki akhlak yang kurang baik, dalam 
artian akhlak siswa tersebut lebih dominan kepada akhlak yang mulia. 
Hal ini dibuktikan dengan akhlak atau perilaku siswa sehari-hari di 
lingkungan sekolah seperti, rajin hadir ke sekolah, tidak tidur pada saat 
jam pelajaran berlangsung, tidak melawan guru, jika bertemu dengan 
guru siswa selalu mengucapkan salam dan memberi senyuman, 
berbicara dengan sopan santun.”58 
 
Keterangan di atas juga didukung oleh hasil wawancara dengan 
beberapa siswa kelas VIII-A yang mengemukakan bahwa: 
“Siswa kelas VIII-A memiliki akhlak mulia dalam kehidupn 
sehari-hari di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 
Akhlak siswa di sekolah seperti berani berkata jujur, menghormati 
guru dan tidak melawan guru, mematuhi peraturan yang ada di 
sekolah, tidak mengejek kawan, rajin hadir ke sekolah, hadir ke 
sekolah dengan pakaian rapi dan bersih, mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru, mengikuti pelajaran dengan baik. Tetapi ada 
beberapa siswa yang masih mengejek teman dan tidak mematuhi 
peraturan sekolah.”59 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala 
sekolah, wali kelas, guru BK dan siswa kelas VIII-A menyatakan 
bahwa siswa kelas VIII-A memiliki akhlak mulia, dibuktikan dengan 
adanya tingkat kepatuhan siswa terhadap peraturan sekolah, misalnya 
siswa rajin hadir ke sekolah, tidak bolos saat jam sekolah, hadir tepat 
waktu ke sekolah, mengikuti proses belajar mengajar dengan baik, 
menghormati guru, menghargai teman dan bersikap jujur. 
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2. Langkah-Langkah Penerapan Metode Al-Mau’izhah Al-Hasanah 
Metode al-mau‟izhah al-hasanah merupakan salah satu metode 
dalam bimbingan dan konseling Islam yang digunakan pendidik 
terkhusus guru BK dalam menyampaikan pengajaran yang baik atau 
nasihat kepada peserta didik dengan sikap yang lemah lembut dan 
penuh kasih sayang. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang lakukan di kelas 
VIII-A bahwasanya guru BK sudah menerapkan metode al-mau‟izhah 
al-hasanah dengan baik dan dengan sikap yang lemah lembut serta 
penuh kasih sayang. Langkah pertama yang dilakukan guru BK dalam 
menerapkan metode mau‟izhah al-hasanah menentukan dan 
menyiapkan isi materi yang ingin disampaikan kepada siswa sesuai 
dengan kebutuhan siswa, memberikan nasihat yang bersifat 
memotivasi siswa untuk senantiasa melakukan kebaikan, langkah yang 
kedua ialah guru BK menyampaikan pengajaran dengan bahasa yang 
lembut sehingga siswa berantusias untuk mendengarkan. Langkah 
ketiga yang dilakukan guru BK yaitu menyampaikan pengajaran 
dengan nilai-nilai agama yang mudah dipahami siswa, seperti 
menyampaikan kisah para Nabi dan Rasul, kisah para sahabat nabi dan 
orang-orang yang dekat dengan Allah SWT. 
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Berdasarkan hasil observasi di atas, keterangan ini didukung 
oleh hasil wawancara dengan Bapak Kasno selaku kepala sekolah di 
MTs Negeri 4 Bener Meriah yang menyatakan bahwa: 
“Guru BK sudah menerapkan metode al-mau‟izhah al-hasanah 
pada siswa dengan langkah-langkah Guru BK mengajarkan kepada 
siswa tentang bagaimana mendidik hawa nafsu, menjaga jarak dengan 
teman-teman yang kurang baik, senantiasa memberikan nasihat dan 
pengajaran yang baik, mendidik siswa dengan perasaan kasih sayang, 
tutur kata lemah lembut, serta memberikan motivasi yang sangat 
bermanfaat bagi siswa.”60 
Keterangan di atas ditambahkan oleh Ibu Yulisa selaku guru 
BK di MTs Negeri 4 Bener Meriah mengenai langkah-langkah yang 
dilakukan guru BK dalam menerapkan metode al-mau‟izhah al-
hasanah untuk membina akhlak mulia siswa kelas VIII-A, beliau 
memaparkan bahwa: 
“Langkah yang dilakukan yaitu, memberi nasihat atau 
pengajaran yang baik dengan penuh cinta, kasih sayang, kelembutan 
dan berlandaskan nilai-nilai agama. Memberikan peringatan dan 
pengajaran yang baik terutama ditekankan kepada teguran atas suatu 
kesalahan. Kemudian ditegur dan disadarkan dengan cara yang baik 
berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah. Karena pada dasarnya menasihati 
dengan kelembutan dan penuh kasih kasih sayang akan dapat 
menjinakkan hati yang liar dan meluluhkan hati yang keras disebabkan 
melakukan kesalahan atau pelanggaran. Mengajarkan siswa untuk 
mengendalikan hawa nafsu agar tidak terjerumus pada akhlak tercela, 
kemantapan dalam mendidik siswa, menjauhkan siswa dari teman-
teman yang tidak baik, membiasakan diri untuk selalu mementingkan 
kehidupan akhirat, senantiasa memerikan nasihat kepada siswa, 
mengisi waktu luang untuk lebih dekat dengan Allah yaitu dengan cara 
membaca Al-Qur’an, hadits, kisah para Nabi dan Rasul.”61 
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Keterangan di atas didukung oleh keterangan hasil wawancara 
yang diberikan Ibu Rinawati selaku wali kelas VIII-A, bahwasanya 
langkah yang dilakukan oleh guru BK yaitu:  
“Dengan memberikan nasihat dan pengajaran yang baik dengan 
berbicara lembut, sehingga siswa berantusias mendengarkan nasihat 
yang diberikan guru BK dan menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari.Mendidik siswa agar dapat mengendalikan hal-hal yang buruk 
untuk tidak dilakukan, menjauhkan siswa dari lingkungan yang kurang 
baik bagi akhlaknya.”62 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, hal tersebut juga 
didukung oleh keterangan yang diberikan oleh siswa kelas VIII-A 
bahwasanya: 
 “Guru BK menasihati siswa dengan memberikan arahan 
tentang bagaimana berprilaku baik, menjadi suru tauladan bagi siswa, 
member motivasi agar tidak melakukan perbuatan yang kurang baik, 
mengajarkan untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat seperti 
membaca Al-Qur’an dan memahami maknanya, menceritakan kisah 
para Nabi dan Rasul, serta senantiasa member nasihat dengan perasaan 
kasih sayang dan tutur katan yang lemah lembut.” 63 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa 
informan yaitu, Kepala Sekolah, guru BK, wali kelas dan beberapa 
siswa, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah yang dilakukan 
guru BK dalam menerapkan metode al-mau‟izhah al-hasanah dalam 
membina akhlak mulia siswa kelas VIII-A yaitu : 
1. Memberikan dorongan dan motivasi yang berpedoman pada 
nilai-nilai agama Islam 
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2. Menyampaikan nasihat dengan perasaan penuh  kasih 
sayang, sehingga siswa dengan mudah tersentuh hatinya 
ketika diberikan nasihat untuk dapat merubah akhlak yang 
kurang baik dalam dirinya. 
3. Menyampaikan nasihat atau pengajaran dengan sabar, tekun 
dan menggunakan bahasa sederhana sehinga siswa mudah 
memahami apa yang disampaikan guru BK. 
4. Mengajarkan siswa untuk dapat mengendalikan dan 
mengatur nafsunya agar terhindar dari akhlak tercela. 
5. Menjauhkan siswa dari teman atau lingkungan yang kurang 
baik. 
6. Mengajarkan siswa untuk selalu mementingkan kehidupan 
akhirat. 
7. Mengisi waktu luang dengan membaca Al-Qur’an, hadits, 
kisah para Nabi dan Rasul. 
 
3. Efektivitas Penerapan Metode Al-Mau’izhah Al-Hasanah 
Pada dasarnya efektivitas merupakan suatu keadaan yang 
menunjukkan tingkat keberhasilan seseorang atau pencapaian suatu 
tujuan yang diukur dengan kualitas, kuantitas dan waktu sesuai dengan 
yang telah direncanakan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di kelas VIII-A 
bahwasanya metode al-mau‟izhah al-hasanah efektif diterapkan pada 
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siswa kelas VIII-A dalam rangka membina akhlak mulia siswa. 
Berdasarkan pengamatan saya, siswa memiliki akhlak yang baik di 
dalam lingkungan maupun di luar sekolah, mereka menghormati orang 
yang lebih tua darinya, bersikap sopan santun dalam bertata krama dan 
disiplin dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 
Hasil observasi di atas didukung oleh keterangan yang diberikan 
Bapak Kasno selaku kepala sekolah, bahwasanya: 
“Metode ini sangat efektif diterapkan pada siswa, hal ini 
dibuktikan dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa 
kelas VIII-A, lebih menghormati orang lebih tua darinya, ketika 
bertemu akan memberi salam dan senyum, bersikap sopan santun, 
mengikuti pelajaran dengan baik, lebih disiplin dalam melakukan 
kegiatan seperti hadir ke sekolah tepat waktu.”64 
 
Keterangan di atas juga diperkuat oleh keterangan yang di berikan 
oleh guru BK pada saat wawancara, beliau memaparkan bahwa: 
“Metode al-mau‟izhah al-hasanah sangat efektif diterapkan bagi 
setiap individu terkhusus bagi siswa, setelah beberapa kali menerapkan 
metode ini sangat banyak perubahan yang dialami siswa mengenai 
akhlak mereka sehari-hari, karena pada dasarnya akhlak menjadi 
sumber utama terjadinya permasalahan-permasalahan pada diri siswa. 
Perubahan yang dialami siswa yaitu semakin menghormati guru, rajin 
hadir ke sekolah, hadir tepat waktu ke sekolah, mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru, mendengarkan nasihat yang diberikan guru, 
mematuhi peraturan sekolah, tidak bolos sekolah, mengakui kesalahan 
yang diperbuat (sikap jujur yang paling diutamakan).”65 
 
Hasil wawancara di atas didukung oleh keterangan dari wali kelas 
VIII-A yang menjelaskan bahwasanya: 
“Metode yang diterapkan guru BK efektif untuk terus-menerus 
diterapkan dalam setiap keadaan, karena di dalam penyampaiannya 
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harus berlandaskan unsur keagamaan.Hal ini dibuktikan dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa mencakup pada 
mematuhi peraturan sekolah yaitu lebih rajin hadir ke sekolah, tidak 
mengejek kawan secara berlebihan.”66 
 
Selanjutnya peneliti juga mewawancarai siswa kelas VIII-A, 
keterangan yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara tersebut ialah: 
“Banyak sekali perubahan positif mengenai akhlak yang terjadi 
pada siswa setelah guru BK menerapkan metode al-mau‟izhah al-
hasanah seperti mematuhi peraturan sekolah, menghormati orang yang 
lebih tua darinya, bisa membedakan yang baik dan buruk untuk 
dirinya, tidak bolos saat jam sekolah, menghargai yang dilakukan 
orang lain, dan lain sebagainya. Siswa merasakan banyak sekali 
manfaat setelah guru BK menerapkan metode al-mau‟izhah al-
hasanah tersebut. Antusias siswa juga sangat besar untuk mengikuti 
layanan bimbingan dan konseling ini.”67 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa 
informan yaitu, Kepala Sekolah, guru BK, wali kelas dan beberapa 
siswa, bahwa metode al-mau‟izhah al-hasanah efektif diterapkan di 
kelas VIII-A di MTs Negeri 4 Bener Meriah, hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya perubahan yang terjadi pada dari siswa mengenai akhlak 
siswa sehari-hari di sekolah. Pada awalnya masih sering melanggar 
peraturan yang ada di sekolah, tidak menghormati guru seperti saat jam 
pelajaran berlangsung siswa ribut dan tidak memperhatikan guru, tidur 
pada saat proses belajar mengajar berlangsung, sering terlambat hadir 
ke sekolah dan tidak hadir ke sekolah. Perubahan pada saat ini siswa 
memiliki akhlak mulia seperti, mematuhi peraturan sekolah, 
menghormati guru, dapat membedakan yang baik dan buruk untuk 
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dirinya, jujur, mengikuti pelajaran dengan baik, hadir ke sekolah tepat 
waktu serta tertib di kelas. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti, sebagai berikut : 
1. Akhlak Siswa Kelas VIII-A di MTs Negeri 4 Bener Meriah 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti, siswa kelas VIII-A memiliki akhlak mulia, seperti dimiiki 
seperti berkelakuan baik, mematuhi peraturan sekolah,  menghormati 
guru, hadir tepat waktu ke sekolah, tidak bolos saat jam sekolah, jujur 
atas kesalahan yang dilakukan, dan tertib di dalam kelas saat proses 
belajar mengajar berlangsung.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad Susanto yang 
menyatakan bahwa akhlak mulia adalah perlakuan seseorang yang 
mampu menghindarkan dirinya dari akhlak atau perbuatan yang 
tercela, akhlak menjadi benteng pertahanan seseorang untuk tidak 
melakukan perbuatan tercela.dalam setiap melakukan tindakan buruk. 
Sebagai barometer untuk melihat kepribadian seseorang, kita bisa 
melihat dari kualitas akhlaknya. Apabila seseorang dalam 
kesehariannya berprilaku baik, ia termasuk dalam kategori orang yang 
berakhlak mulia. Namun sebaliknya, apabila seseorang dalam 
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kesehariannya berprilaku buruk, ia termasuk akhlak yang buruk atau 
akhlak tercela.
68
 
Ahmad Susanto juga menjelaskan tentang ciri-ciri seseorang 
yang berkakhlak mulia, adapun ciri-ciri akhlak mulia diantaranya: 
berkelakuan baik, berkata jujur, tidak banyak bicara, banyak berkarya, 
merasa malu untuk melakukan kesalahan, tidak banyak melakukan 
intervensi, tenang, sabar, suka bersyukur, ridha akan realitas 
kehidupan, bijaksana dan lemah lembut, pandai menjaga kesucian diri 
dan harga diri, penyayang, tidak mencela, tidak suka mengadu domba, 
tidak memfitnah, tidak tergesa-gesa, tidak iri-dengki, tidak kikir, tidak 
munafik, dan mencintai/membenci orang lain karena Allah. 
69
 
Berdasarkan pemaparan yang sudah disampaikan di atas, 
bahwasanya siswa kelas VIII-A memiliki akhlak mulia, hal ini sesuai 
sesuai dengan yang sudah disampaikan Ahmad Susanto siswa yang 
berkhlak mulia itu adalah siswa yang berkelakuan baik, mematuhi 
peraturan sekolah, menghormati guru, menghargai teman, tidak bolos 
saat jam sekolah, siswa yang senantiasa berkata jujur dan mengakui 
kesalahan yang dilakukannya serta mengikuti proses belajar mengajar 
dengan baik. 
 
                                                             
68
Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2018), h. 333 
69
Ibid,  h. 333 
69 
 
 
 
2. Langkah-Langkah Penerapan Metode Al-Mau’izhah Al-Hasanah 
dalam Membina Akhlak Mulia 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti, ada beberapa langkah yang dilakukan guru BK pada saat 
menerapkan metode al-mau‟izhah al-hasanah mengenai pembinaan 
akhlak siswa kelas VIII-A yaitu dengan memberikan dorongan dan 
motivasi yang berpedoman pada nilai-nilai agama Islam. 
Menyampaikan nasihat dengan perasaan penuh  kasih sayang, sehingga 
siswa dengan mudah tersentuh hatinya ketika diberikan nasihat untuk 
dapat merubah akhlak yang kurang baik dalam dirinya. Menyampaikan 
nasihat atau pengajaran dengan sabar, tekun dan menggunakan bahasa 
sederhana sehinga siswa mudah memahami apa yang disampaikan 
guru BK. Mengajarkan siswa untuk dapat mengendalikan dan 
mengatur nafsunya agar terhindar dari akhlak tercela.Menjauhkan 
siswa dari teman atau lingkungan yang kurang baik.Mengajarkan 
siswa untuk selalu mementingkan kehidupan akhirat.Mengisi waktu 
luang dengan membaca Al-Qur’an, hadits, kisah para Nabi dan Rasul. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Ramayulis dan Mulyadi yang 
menerangkan bahwa al-mau‟izhah al-hasanah  adalah melalui 
pelajaran, keterangan, petutur, peringatan, pengarahan dengan gaya 
bahasa yang mengesankan atau menyentuh dan terparit dalam nurani. 
Metode ini merupakan Suatu ungkapan penuh kasih sayang yang dapat 
terpatri dalam kalbu, penuh kelembutan sehingga terkesan dalam jiwa, 
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tidak melalui cara pelarangan dan pencegahan, mengejek, melecehkan, 
menyudutkan atau menyalahkan, dapat meluluhkan hati yang keras, 
menjinakkan kalbu yang liar. Ada beberapa langkah yang harus 
diperhatikan oleh para pendidik dalam menerapkan metode ini: 
a. Memberikan nasihat dengan perasaan cinta dan kelembutan. 
Nasihat orang-orang yang penuh kelembutan dan kasih sayang 
mudah diterima dan mampu merubah kehidupan manusia 
b. Menggunakan gaya bahasa yang halus dan baik 
c. Pendidik harus menyesuaikan diri dengan aspek tempat, waktu, 
dan materi serta kondisi peserta didikMenyampaikan hal-hal yang 
utama dan penting
70
 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan guru BK dalam 
menerapkna metode al-mau‟izhah al-hasanah dalam rangka membina 
akhlak mulia siswa yaitu: 
a. Guru pembimbing mengajarkan dan memberitahukan kepada siswa 
untuk mengendalikan, mengatur dan mendidik keinginan dan hawa 
nafsu secara lurus. 
b. Guru pembimbing harus memperhatikan keseimbangan dan 
kemantapan dalam mendidik anak 
c. Guru atau orangtua hendaknya menjauhkan siswa dari teman-
teman yang buruk sebagai suatu cara untuk mendidiknya. 
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d. Guru harus melihat penyakit akhlak pada diri siswa yang akan 
disembuhkan. 
e. Berlatih untuk menafkahkan harta 
f. Membiasakan diri berzuhud 
j. Orangtua dan guru pembimbing tidak berhenti member nasihat saat 
anaknya bertambah usia dan mulai dapat membedakan antara yang 
baik dan buruk bagi dirinya. 
k. Terus memberikan bimbingan dan petunjuk kepadanya sampai 
benar-benar yakin bahwa anak telah mendapatkan sifat-sifat terpuji 
di lingkungan sekolah maupun di rumah 
l. Menghindarkan siswa dari membuang-buang waktu dengan ulah 
tak menentu, melainkan mengisi waktu senggangnya dengan 
membaca Al-Qur’an, hadits, kisah-kisah Nabi dan Rasul, agar 
dalam jiwanya tumbuh kecintaan kepada orang-orang salih.
71
 
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwasanya guru BK di MTs 
Negeri 4 Bener Meriah sudah melaksanakan langkah-langkah dalam 
penerapan metode al-mauizhah al-hasanah di kelas VIII-A.  
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3. Efektivitas Penerapan Metode Al-Mau’izhah Al-Hasanah dalam 
Membina Akhlak Mulia Siswa Kelas VIII-A 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas VIII-A 
yang dilakukan peneliti, penerapan metode al-mau‟izhah al-hasanah 
memberikan dampak positif bagi siswa, terutama mengenai perubahan 
akhlak siswa itu sendiri. Perubahan akhlak yang dialami siswa 
tentunya membutuhkan waktu yang tidak sedikit, serta harus 
dibimbing atau diarahkan setiap saat. Pada saat ini, siswa kelas VIII-A 
memiliki akhlak mulia yang terealisasikan melalui perilaku-perilaku 
siswa setiap saat, seperti mematuhi peraturan sekolah, menghormati 
guru, menghargai teman, mengikuti proses belajar mengajar dengan 
baik, hadir tepat waktu ke sekolah, serta senantiasa berperilaku jujur. 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode al-mau‟izhah al-
hasanah cukup baik dan efektif diterapkan untuk membina akhlak 
mulia siswa, karena di dalam penyampaian metode ini harus 
berlandaskan nilai-nilai agama. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lalukan di MTs Negeri 
4 Bener Meriah, terkhusus di kelas VIII-A maka dapat ditarik kesimpulam 
sebagai berikut: 
1. Siswa kelas VIII-A memiliki akhlak mulia, seperti mematuhi peraturan 
sekolah, menghormati guru, tidak bolos saat jam sekolah, menghargai 
teman, mengikuti proses belajar mengajar dengan baik, hadir tepat 
waktu ke sekolah. berkata jujur dan mengakui kesalahan yang 
dilakukannya. 
2. Langkah-langkah yang dilakukan guru BK dalam penerapan metode 
al-mau‟izhah al-hasanah yaitu dengan cara dan sikap yang penuh 
perasaan kasih sayang, berlaku lemah lembut serta senantiasa 
memberikan motivasi dan dorongon kepada siswa. Guru BK juga 
mengajarkan siswa untuk dapat mengendalikan dan mengatur nafsunya 
agar terhindar dari akhlak tercela, menjauhkan siswa dari teman atau 
lingkungan yang kurang baik, mengajarkan siswa untuk selalu 
mementingkan kehidupan akhirat, mengisi waktu luang dengan 
membaca Al-Qur’an, hadits, kisah para Nabi dan Rasul. 
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3. Metode al-mau‟izhah al-hasanah efektif diterapkan di kelas VIII-A, 
dibuktikan dengan banyaknya perubahan positif pada akhlak siswa dari 
yang kurang baik dan menjadi akhlak yang mulia. 
B. Saran  
1. Kepala Madrasah agar memberikan kesempatan guru BK untuk 
menghadirkan dalam kegiatan seminar, agar mampu meningkatkan dan 
mengembangkan pengetahuan dan penguasaan bimbingan dan 
konseling Islam (BKI), dan lebih mengawasi kegiatan-kegiatan 
bimbingan dan konseling di MTs Negeri 4 Bener Meriah. 
2. Untuk guru BK agar terus meningkatkan kinerjanya dan berupaya 
semaksimal mungkin dalam memberikan layanan kepada siswa 
sehingga penerapan metode al-mau‟izhah al-hasanah  ini benar-benar 
membantu para siswa/siswi yang mengalami masalah dan bisa 
merubah akhlaknya menjadi akhlak yang mulia. 
3. Untuk siswa dianjurkan agar terus mengikuti dengan rutin pelaksanaan 
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh pihak sekolah. Hal ini 
dikarenakan penerapan metode al-mau‟izhah al-hasanah dapat 
membantu siswa merubah akhlaknya sehari-hari menjadi akhlak yang 
mulia. 
4. Untuk peneliti, hasil penelitian ini bisa dijadikan pijakan pada 
penelitian berikutnya berkenaan penerapan metode al-mau‟izhah al-
hasanah.
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Pendidikan Terakhir  : Strata I (S1) 
No. Hp   : 085296649236 
Gaji/Bulan   : - 
Suku    : Gayo 
3. Data Perkuliahan 
Jurusan   : Bimbingan dan Konseling Islam 
Stambuk   : 2015 
Tahun keluar   : 2019 
Dosen PA   : Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, M.A 
Dosen SKK    : 
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Tgl Seminar Proposal  : 15 Mei 2019 
Tgl Uji Komprehensif : 20 Mei 2019 
Tgl Sidang Munaqasah :- 
IP      : Sem I : 3,50 
                                       Sem II : 3,70 
        Sem III : 3,73 
       Sem IV : 3,70 
        Sem V : 3,50 
        Sem VI : 3,89 
        Sem VII : 3,80 
             KKN/PPL : A/ B 
IPK   : - 
Pembimbing Skripsi I : Dr. Mesiono, S. Ag, M. Pd 
Pembimbing Skripsi II: Sri Wahyuni, S. Psi, M. Psi 
Judul Skripsi                    : Efektivitas Penerapan Metode Al-Mau‟izhah Al-
Hasanah dalam Membina Akhlak Mulia Siswa di MTs 
Negeri 4 Bener Meriah  
 
    
Saya yang bertandatangan 
   
 
 
(Rizki Wafira Aulina ) 
NIM. 33.15.3.088 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
